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ABSTRAK: HUBUNGAN KEIKUTSERTAAN KELAS IBU HAMIL DENGAN 
PENGETAHUAN TENTANG PRE EKLAMPSIA. Kelas ibu hamil merupakan sarana 
untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, dalam bentuk tatap muka yang 
bertujuan meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, 
persalinan, perawatan nifas bayi baru lahir. Tanda bahaya dalam kehamilan termasuk pre 
eklampsia sebagai salah satu penyebab utama kematian ibu diberikan melalui penyuluhan 
dalam kelas ibu hamil. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan keikutsertaan kelas 
ibu hamil dengan pengetahuan tentang pre eklampsia. Jenis penelitian ini adalah adalah 
deskriptif dengan pendekatan waktu pengumpulan data cross sectional. Teknik 
pengambilan sampel adalah incidental sampling. Populasi penelitian adalah seluruh ibu 
hamil di kelurahan KarangKlesem wilayah kerja Puskesmas Purwokerto Selatan. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antara keikutsertaan kelas ibu hamil dengan pengetahuan 
tentang pre eklampsia dengan ρ value 0,000. 
 
Kata kunci: kelas ibu hamil, pengetahuan, pre eklampsia 
 
ABSTRACT: RELATIONSHIP OF THE PRIVATE VOCATIONAL SCHOOL OF 
PREGNANT WOMEN WITH KNOWLEDGE ABOUT PRE EKLAMPSIA. Classes for 
pregnant women are a means to learn together about health for pregnant women, in the 
form of face-to-face aimed at increasing the knowledge and skills of mothers regarding 
pregnancy, childbirth, postnatal care and newborns. Danger signs in pregnancy 
including pre-eclampsia as one of the main causes of maternal death are given through 
counseling in the class of pregnant women. This study aims to determine the relationship 
between the participation of pregnant women at classes for pregnant women with 
knowledge about pre-eclampsia. This type of research is descriptive with the approach of 
cross-sectional data collection time. The sampling technique is incidental sampling. The 
study population was all pregnant women in the KarangKlesem sub-district working area 
of South Purwokerto Health Center. The number of samples in this study were 30 
respondents. The results showed that there was a significant relationship between the 
participation of pregnant women and knowledge about pre-eclampsia with ρ value 0,000. 
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PENDAHULUAN  
Upaya peningkatan derajat kesehatan pada kelompok rentan seperti ibu 
hamil, ibu bersalin, ibu nifas, dan bayi pada masa perinatal merupakan prioritas 
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utama program pembangunan kesehatan di Indonesia. Program kesehatan untuk 
ibu hamil salah satunya adalah pelaksanaan Kelas Ibu Hamil sebagai upaya untuk 
menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) yang 
masih tinggi.  
Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012, 
AKI di Indonesia mencapai 359/100.000 kelahiran hidup yang berarti dapat 
diasumsikan bahwa setiap jam terdapat lebih dari 2 (dua) ibu bersalin meninggal 
dunia karena berbagai sebab. Penyebab terbesar kematian ibu adalah perdarahan, 
pre eklampsia, dan infeksi, sedangkan penyebab lain kematian ibu di Indonesia 
adalah karena ketidakberdayaan ibu dalam memutuskan untuk mendapatkan 
pertolongan medis apabila terjadi kegawatdaruratan. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengetahuan ibu dalam perawatan kesehatan dan pengenalan tanda 
bahaya obstetri. 
Jumlah kematian ibu di Kabupaten Banyumas pada tahun 2015 mencapai 
29 kasus, tahun 2016 mencapai 22 kasus dan tahun 2017 mencapai 13 kasus dan 
sampai bulan November 2018 tercatat 19 kasus dengan pre eklampsia masih 
menjadi penyebab kematian ibu terbanyak (Dinkes Kab. Banyumas, 2018). 
Permasalahan di atas dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan 
masyarakat khususnya ibu hamil dan keluarganya melalui penyuluhan kesehatan. 
Penyuluhan kesehatan ini dapat dilaksanakan dalam kelas ibu hamil yang 
merupakan program dari pemerintah untuk menurunkan AKI.  Kelas ibu hamil 
merupakan sarana untuk belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, dalam 
bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan ibu-ibu mengenai kehamilan, persalinan, perawatan nifas dan 
perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran (Kemenkes 
RI, 2014). 
Kelas ibu hamil adalah kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan umur 
kehamilan antara 20 minggu sampai 32 minggu dengan jumlah peserta maksimal 
10 orang. Di kelas ini ibu hamil akan belajar bersama, diskusi dan tukar 
pengalaman tentang kesehatan ibu dan anak secara menyeluruh dan sistematis 
serta dapat dilaksanakan secara terjadwal dan berkesinambungan (Kemenkes RI, 
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2014). Kelas ibu hamil dilaksanakan secara rutin dengan 4 (empat) pertemuan 
setiap ibu hamil. Tujuan dilaksanakannya kelas ibu hamil adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan, merubah sikap dan perilaku ibu agar memahami 
tentang kehamilan, perubahan tubuh dan keluhan selama kehamilan, perawatan 
kehamilan, persalinan, perawatan nifas, KB pasca persalinan, perawatan bayi baru 
lahir, mitos/kepercayaan/adat istiadat setempat, penyakit menular dan akte 
kelahiran (Kemenkes RI, 2014). 
Pengetahuan ibu hamil diharapkan meningkat dengan mengikuti kelas 
ibu hamil, sehingga mengetahui gejala-gejala yang dirasakan apabila mengalami 
tanda bahaya kehamilan khususnya pre eklampsia.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah adalah deskriptif dengan pendekatan waktu 
pengumpulan data cross sectional. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data melalui pengisian kuesioner yang disebarkan langsung 
kepada responden. Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ibu hamil yang 
berdomisili di kelurahan Karang Klesem wilayah kerja Puskesmas Purwokerto 
Selatan berjumlah 114 orang ibu hamil. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 30 ibu hamil. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah incidental sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis bivariat menggunakan uji chi –square (X2).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hasil analisis univariat 
a. Usia Responden  
Tabel 1. Usia Responden 
Usia Jumlah Persentase (%) 
20 – 35 tahun 25 83,33 % 
< 20 tahun, > 35 tahun 5 16, 67 % 
Total 30 100% 
Artathi Eka Suryandari, dkk, Hubungan Keikutsertaan Kelas...   95 
Berdasarkan Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berusia 20-35 tahun yaitu usia produktif sehingga termasuk 
kategori aman untuk hamil.  
b. Pendidikan Responden 
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SD – SMP 9 30 % 
SMA 12 40 % 
Sarjana/Diploma 9 30 % 
Total 30 100% 
Berdasarkan Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan responden sebagian dalam kategori menengah ke atas yaitu 40 
%. Hal ini menunjukkan dengan tingkat pendidikan yang tinggi pada ibu 
hamil semakin baik pula tingkat pengetahuan seseorang. 
 
2. Hasil analisis bivariat 
Tabel 3. Hubungan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil dengan Pengetahuan 
tentang Pre Eklampsia 
 
Pengetahuan Total χ2 ρ value 
Kurang Baik Baik    
Keikut sertaan 
Kelas 
Hamil 
Tidak Mengikuti 8 12 20 
1 0,000 
8,0 12,0 20,0 
40,0% 60,0% 100,0% 
26,7% 40,0% 66,7% 
Mengikuti 4 6 10 
4,0 6,0 10,0 
40,0% 60,0% 100,0% 
13,3% 20,0% 33,3% 
Total 12 18 30   
12,0 18,0 30,0 
40,0% 60,0% 100,0% 
40,0% 60,0% 100,0% 
 
Berdasarkan Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara keikutsertaan kelas ibu hamil dengan pengetahuan 
tentang pre eklampsia. Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia 
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sebagai hasil penggunaan pancainderanya. Pengetahuan sangat berbeda 
dengan kepercayaan (beliefs), takhayul (superstition), dan informasi yang 
keliru (misinformation). Pengetahuan adalah segala apa yang diketahui 
berdasarkan pengalaman yang didapatkan oleh setiap manusia. Pada dasarnya 
pengetahuan akan terus bertambah dan bervariasi sesuai dengan proses 
pengalaman manusia yang dialami. Menurut Brunner, proses pengetahuan 
melibatkan tiga aspek, yaitu proses mendapatkan informasi, proses 
transformasi, dan proses evaluasi. Informasi baru yang didapat merupakan 
pengganti pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya atau merupakan 
penyempurnaan informasi sebelumnya. Proses transformasi adalah proses 
memanipulasi pengetahuan agar sesuai dengan tugas-tugas baru. Proses 
evaluasi dilakukan dengan memeriksa kembali apakah cara mengolah 
informasi telah memadai (Notoatmodjo, 2005). Informasi tentang 
preeklampsia akan didapatkan oleh ibu hamil dan keluarganya dengan 
mengikuti program pemerintah yaitu kelas ibu hamil. Melalui kelas ibu hamil 
yang dilaksanakan setiap bulan sekali dengan jumlah pertemuan minimal 4 
(empat) kali selama kehamilan, bidan yang bertugas akan membekali ibu 
hamil dan keluarganya dengan materi – materi yang sudah ditentukan.  
Materi yang diberikan dalam kelas ibu hamil pada pertemuan 
pertama meliputi: pengertian kehamilan, tanda kehamilan, keluhan yang 
sering dialami ibu hamil, perubahan fisik ibu hamil, perubahan emosional ibu 
hamil, pemeriksaan kehamilan, pelayanan kesehatan pada ibu hamil sampai 
dengan persiapan menghadapi persalinan (Kemenkes RI, 2014). 
Materi yang disampaikan dalam pertemuan ke-2 (dua) meliputi: 
tanda awal persalinan, tanda persalinan, proses persalinan, Inisiasi Menyusu 
Dini (IMD), dan KB pasca salin. Sedangkan materi untuk pertemuan ke-3 
(tiga) adalah penyakit malaria, Infeksi Menular Seksual (IMS), tanda bahaya 
kehamilan, tanda bahaya persalinan, tanda bahaya pada masa nifas, dan 
sindroma pasca melahirkan. Materi pada pertemuan ke-4 (empat) meliputi: 
tanda bayi lahir sehat, perawatan bayi baru lahir, cacat bawaan, perawatan 
metode kangguru, posisi dan perlekatan menyusui yang benar, imunisasi, 
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menjaga bayi agar sehat sampai dengan pentingnya akta kelahiran (Kemenkes 
RI, 2014). 
Pengetahuan ibu hamil yang baik tentang pre eklampsia menjadi 
sangat penting supaya ibu hamil dapat segera menentukan pertolongan 
pertama yang harus dia dapatkan manakala mengalami gejala – gejala pre 
eklampsia tanpa harus menunggu keputusan dari keluarga yang dapat 
menghambat pemberian tindakan pencegahan sebelum masuk dalam kondisi 
eklampsia. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wiriatarina 
pada tahun 2017 di wilayah kerja Puskesmas Lempake, Samarinda dimana 
pengetahuan ibu hamil tentang pre eklampsia dalam kategori baik hanya 
sebanyak 4 orang (8,5%), sehingga perlu digalakkan program yang dapat 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang pre eklampsia ini misalnya melalui 
kelas ibu hamil. Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi tahun 2017 terhadap 62 ibu hamil di Puskesmas 
Sawahan Surabaya, hasil Analisis Regresi Logistik Ganda di Puskesmas 
Sawahan menunjukkan variabel keterpaparan informasi tanda bahaya Exp (B) 
5,657 merupakan variabel yang signifikan sehingga dengan demikian harus 
ada wadah bagi ibu hamil maupun pasien lain ataupun keluarga pasien dapat 
lebih banyak menerima informasi seputar tanda bahaya kehamilan khususnya 
preeklamsia yang salah satunya melalui kelas ibu hamil.   
Pre eklampsia merupakan salah satu tanda bahaya dalam kehamilan. 
Preeklamsia merupakan suatu keadaan tekanan darah tinggi yang terjadi pada 
ibu hamil trimester II dan trimester III dengan tekanan > 140/90 mmHg 
dengan disertai oedem pada ekstremitas dan protein urine (+). Pre eklamsia 
adalah merupakan sindrom spesifik kehamilan berupa berkurangnya perfusi 
organ akibat vasospasme dan aktivasi endotel, yang ditandai dengan 
peningkatan tekanan darah dan proteinuria (Cunningham, 2006). 
Penyebab preeklampsia sampai saat ini belum diketahui secara pasti. 
Beberapa ahli percaya bahwa preeklampsia diawali dengan adanya kelainan 
pada pasenta, yaitu organ yang berfungsi menerima suplai darah dan nutrisi 
bagi bayi selama masih di dalam kandungan. Beberapa faktor yang bisa 
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meningkatkan risiko seorang wanita hamil mengalami preeklampsia, 
kehamilan pertama, riwayat preeklampsia sebelumnya, kekurangan nutrisi, 
sedang menderita beberapa penyakit tertentu, gemelli, bayi pada kehamilan 
saat ini memiliki ayah dengan kehamilan sebelumnya, jarak kehamilan > 10 
tahun, usia hamil < 20 tahun atau > 40 tahun. Obesitas saat hamil dengan 
indeks massa tubuh 25 atau lebih, dan memiliki keluarga dengan riwayat 
hipertensi. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
berusia 20 – 35 tahun yang berarti termasuk dalam kategori usia reproduksi (aman 
untuk hamil), sebagian besar pendidikan responden adalah sekolah menengah 
atas, dan ada hubungan antara keikutsertaan kelas ibu hamil dengan pengetahuan 
tentang pere eklampsia dengan ρ value 0,000. 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan bidan maupun petugas 
kesehatan lain lebih menggalakkan ibu hamil di wilayah kerjanya untuk mengikuti 
kelas ibu hamil, berkoordinasi dengan dinas terkait maupun institusi kesehatan 
yang ada untuk meningkatkan pengetahuan tentang tanda bahaya pada kehamilan 
khususnya pre eklampsia. 
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